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1. PENDAHULUAN

Pada kesempatan yang membahagiakan ini saya akan
menyampaikan pidato penerimaan sebagai Anggota Dewan Profesor
Universitads Tadulako yang telah disyaratkan. Ruang lingkup Pidato
liImiah ini tentang “Psikologi Kontemporer dalam dimensi filsafat, teori,
dan terapannya dalam multi situs dan domain kompleks. Psikologi yang
masuk ke dalam rumpun ilmu sosial?> adalah ilmu kejiwaan yang tidak
mempelajari tentang sel di dalam sistem organisme tubuh, melainkan
mempelajari respons-respons yang digerakkan secara sistemik olehnya.

Not happen accidentally, bahwa tingkah laku manusia tidak terjadi begitu

! Pidato limiah disampaikan dalam Rapat Dewan Profesor sebagai syarat penerimaan menjadi Anggota
Dewan Profesor Universitas Tadulako, Palu Tgl.10 Juni 2021.
2 Lihat: UUPT Nomor 12 Tahun 2012.



saja, ia terkondisi sedemikian rupa melalui sistem kompleks di dalam diri
individu kemudian dilakoni dalam wujud tingkah laku. Tingkah laku berikut
simptomnya inilah yang menjadi objek kajian psikologi. Tingkah laku
individu yang persisten perlahan-lahan tercetus menjadi label, karakter
dan/atau tabiat, kemudian menjadi personality atau bentuk kepribadian.
Aristoteles (384-322 SM) filosof Yunani Kuno yang menyebut “/levens
beginsel” adalah ilmu jiwa untuk kekuatan hidup. Dikala itulah aktivitas
terbatas telah dimulai untuk penelusuran dan penyelidikan tentang
kejiwaan manusia. Selanjutnya, Wilhelm Wundt mendirikan laboratorium
Psikologi pertama di Universitas Leipzig, Jerman pada 1879 yang
kemudian dijadikan tonggak kelahiran Psikologi sebagai ilmu
pengetahuan, sekaligus mengukuhkan Wundt sebagai Bapak Psikologi.
Bertolak dari fase tersebut, riset dan eksperimen dilakukan tiada henti
yang dibarengi dengan observasi, teorisasi, validasi, instrumentasi,
konstruksi secara siklikal dan kontinyu memperkuat eksistensi Psikologi
sebagai ilmu diagnostik sekaligus prognostik (Jovanovi¢, 2021). ltulah
sebabnya keempat era revolusi industri (mekanisasi, energi listrik,
teknologi komputerisasi, informasi digitalisasi) di tengah-tengah
kehidupan manusia, peran dan sumbangan Psikologi sebagai ilmu sosial
sangat menonjol diantara ilmu sosial lainnya seiring dengan kelahiran

spesialisasi-spesialisasi atau cabang-cabang Psikologi .

2. DIMENSI EPISTEMOLOGIS

Sebagaimana ilmu pengetahuan lainnya, secara filsafati
epistemologi ilmu sosial sebagai kerangka dasar untuk memahami
kompleksitas keperilakuan manusia di dalam sistem pergaulan hidup
sehari-hari, juga mempunyai kerangka struktur dalam melakukan

pengkajian baik untuk pengembangan ilmu maupun untuk menjawab



tuntutan praktis®. Unsur mendasar yang dijadikan sebagai validator dalam
kajian-kajian ilmu sosial dapat ditelusuri dari dimensi realitas atau fakta
sosial hingga pada dimensi abstrak yang bersifat relatif*. Misalnya, untuk
penelusuran kebenaran ilmiah suatu tesis empirik atas fakta sosial,
diskusi dapat dimulai dari aspek (1) metodologis, tentang apa dan
bagaimana cara kerjanya; (2) konstruk, tentang bagaimana bangunan
konseptualisasi atau peta kognitif tentang objeknya; (3) teori, tentang
bagaimana asumsi-asumsi teoretik yang dibangun beserta perspektifnya;
(4) paradigma, yakni orientasi paradigmatik atau kelompok/mazhab teori
yang melingkupinya; (5) epistemologi, bagaimana proses mencapai
kebenaran ilmu pengetahuan; (6) filsafat, kebutuhan akan kebenaran; (7)
ideologi, nilai abstrak kebenaran; dan (8) validator universal yang lebih
abstrak dari ideologi yakni nilai yang diyakni keniscayaannya (King et al.,
2021). Untuk mempertajam persepsi tentang kebenaran ilmu
pengetahuan terhadap suatu objek, dialog sederhana bertikut mungkin
dapat membantu menata struktur kogntif kita:

e Bagaimana Anda tahu fakta itu benar?
Karena sesuai metode pengerjaannya

e Bagaimana Anda tahu metode itu benar?
Karena sesuai konsep yang digunakan

e Bagaimana Anda tahu konsep itu benar?
Karena sesuai dengan teorinya

e Bagaimana Anda tahu teori itu benar?
Karena ada paradigma yang melingkupinya

e Bagaimana Anda tahu paradigma itu benar?
Karena sejalan dengan epistemologi

e Bagaimana Anda tahu epistemologi itu benar?
Karena sesuai dengan kaidah filsafat

e Bagaimana Anda tahu filsafat itu benar?

3 Bandingkan dengan Filsafat Matematika dan Filsafat Humaniora dimana ketiganya merupakan cabang utama
dari Filsafat mempunyai keterkaitan yang komplemen, baik secara historis ontologis, epistemologis, maupun
aksiologis pada realitas empiris.

4 Artinya bergantung pada perspektif yang digunakan apakah semu atau mutlak adanya dalam tataran validitas
kebenarannya. Di dalam ilmu sosial teori relativitas Albert Einstein sering digunakan untuk membangun
justifikasi konstruk.
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Karena diderivasi dari ideologi

e Bagaimana Anda tahu ideologi itu benar?
Karena sesuai dengan harapan hidup yang saya yakini, dan

e Bagaimana Anda tahu yang diyakini itu benar?
..... (validatornya bersifat relatif oleh subjek).

Psikologi sebagai salah satu cabang ilmu sosial juga berkembang
dan dikembangkan secara dialektis®. Kebenarannya dibangun secara
konfirmatif, konfrontatif, dan sintesis secara siklikal dan dinamis tiada
henti. Sebagai contoh, untuk memperoleh gambaran tentang kondisi
kepribadian individu dapat dilakukan dengan pengembangan instrumen
terlebih dahulu dan menguiji tingkat keshahihannya, atau menggunakan
invetori yang sudah baku misalnya DSM (Diagnostic Statistical Manual)
dari American Psychology Association®. Berisi tentang respons individu
terhadap objek dalam kerangka nilai-nilai yang membingkai kewajaran
atau ketidakwajaran secara kultural. Pada derajat tertentu sesuai
standarnya individu dapat dikatagorikan normal atau mengalami
personality disorder (Ma, 2020).

Demikian pula halnya dengan deskripsi kecerdasan individu yang
diukur melalui berbagai kemampuan spesifik yang diperagakan dalam
berbagai tingkah laku, misalnya kemampuan mengabstraksi gagasan
simbolik, kemampuan bekerja menggunakan tools, dan kemampuan
berinteraksi dan komunikasi yang efektif (Injoque-Ricle et al., 2017). Skor
dari akumulasi nilai aitem menempatkan individu pada kuadrant usia
mental berbanding usia kronologi dikalikan 100. Dengan demikian,

Intelligence Quotient (IQ) yang ideal adalah 1007, lalu terjadi variasi ke

5 Epistemologi dari Filsafat Hegel (George Wilhelm Friedrich Hegel, Jerman 1770-1831) tesa — antitesa — sintesa
menjadi tesa baru.

8 Diagnostic Statistical Manual (DSM) secara berkala dilakukan pengujian dan penyesuaian agar terjamin standar
reliabilitas dan validitas instrumennya oleh American Psychology Association (APA) untuk digunakan dalam
pengukuran.

7 Di dalam pengkatagorian IQ umumnya menggunakan rentang: 70-89 = Normal tumpul; 90-110 = Normal rata-
rata; 111-120 = Superior.
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bawah dan ke atas itulah notasi fakta kecerdasan manusia (Weschler,
2003).

Kedua contoh tentang deskripsi kepribadian (personality) dan
kecerdasan (intelligence) yang dikemukakan di atas adalah tataran
epistemologi Psikologi sebagai ilmu yang mengalami perkembangan atau

dikembangkan seiring dengan kebutuhan peradaban.

3. CAKUPAN TEORETIK MENUJU KONSTRUK

Teori dan konstruksi dalam Psikologi sebagai ilmu yg
perkembangannya telah dimulai dari upaya untuk memenuhi tuntutan
kebutuhan khususnya dalam bidang kesehatan mental, serangkaian
eksperimen yg digelar (secara trail and error), dan rasa keingintahuan yg
kuat oleh komunitas penggiatnya melakukan pencatatan dalam rangka
mendokumentasikan pengalaman dan temuan mereka untuk dikaji dan
melahirkan sintesis dari tesa atau tesis.

Penyelidikan dan pengkajian tidak berhenti sampai disitu,
pergumulan akan rasa ingin tahu terus berlangsung dengan kontrol tesis
yg telah ada. Sudah barang tentu hasilnya tidak selalu sejalan, atau
dengan kata lain bertentangan dengan temuan sebelumnya. Dalam
kondisi yang kontradiktif dan keyakinan akan keshahihannya, maka
temuan tersebut melahirkan antitesa atau fakta yg bertentangan dengan
tesis. Melalui proses dialektika logika tesa-antitesa lahir sintesa baru atau
invention yg terus mendapat pengayaan secara akademik.

Para tokoh Psikologi sejagat jauh sebelumnya telah banyak
melakukan penyelidikan dan riset tentang manusia dalam berbagai
kompleksitasnya, khususnya untuk mengetahui tentang sifat, perilaku,
sikap, fungsi mental, dan proses mental baik individu maupun kelompok
dari pendekatan yang berbeda-beda, baik dalam dimensi fisiologis,

neurologik, maupun sosial yg dilakoni sehari. Secara teoretik dan praktik,

5



dikenal 8 pendekatan dalam Psikologi yakni 1) psikoanalitik; 2)
eksistensial-humanistik; 3) client-centered; 4) Gestalt; 5) transaksional; 6)
behavioristik; 7) rasional emotif; dan 8) realitas. Kedelapan pendekatan
tersebut telah lama digunakan sebagai teori dan praktik di dalam
Konseling dan Psikoterapi (Corey, 2013).

Seperti yang sudah disinggung di atas bahwa Psikologi yang dikenal
sebagai ilmu jiwa mempelajari respons-respons individu yang dapat
diobservasi melalui tingkah laku yang tampak baik fisiologis, biologis,
maupun kognitif. Berbeda dengan tingkah laku fisiologis dan biologis yang
dikendalikan oleh syaraf otonom yang tampak sebagai reaksi tubuh
(motorik), tingkah laku kognitif yang dikendalikan secara sistemik oleh
syaraf bersifat samar dan tidak bisa diamati tanpa melibatkan analisis
proses mental seperti pengetahuan, sikap, motivasi, intensi, dan lain-lain
(Pan et al., 2021). Secara kognitif, individu tampak selalu merasionalisasi
keadaannya melalui tingkah laku. Imitasi, kepura-puraan, kebohongan
dan semacamnya adalah contoh rasionalisasi yang dalam bahasa
psikoanalitik Freud dikenal dengan defense mechanism (Freud, 2018).

Selain itu pembentukan perilaku manusia juga dijelaskan dalam teori
belajar sosial (social learning theory) oleh Albert Bandura. Dimana
perilaku manusia terbentuk dari hasil mengamati orang lain atau biasa
dikenal dengan istilah observational learning kemudian diperkuat oleh
konsekuensi yang menyertainya (Bandura, 2012). Teori belajar sosial
didasarkan pada konsep saling menentukan (reciprocal determinism)
yaitu pendekatan yang menjelaskan tingkah laku manusia dalam bentuk
interaksi timbal-balik yang terus menerus antara determinan kognitif,
behavioral dan lingkungan. Manusia dapat menentukan tingkahlakunya
dengan mengontrol kekuatan lingkungan, tetapi ia juga dapat dikontrol
oleh kekuatan lingkungan tersebut (Bandura, 1978). Determinis resiprokal

adalah konsep yang penting dalam teori belajar sosial Bandura dan
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menjadi dasar Bandura dalam memahami tingkah laku. Teori belajar
sosial menggunakan saling-determinis sebagai prinsip dasar untuk
menganalisis fenomena psiko-sosial di berbagai tingkat kompleksitas,
dari perkembangan intrapersonal sampai tingkah laku interpersonal dan
fungsi interaktif dari organisasi dalam sistem sosial.

Konstruk yang merupakan konsep abstrak yang lebih tinggi dari
kejadian konkret, yang masih harus dihubungkan dengan kejadian objek
atau individu tertentu® dalam studi-studi psikologi berkembang mengikuti
trend. Intelligence Quotient (IQ) yang merupakan notasi dalam
pengukuran tingkat kecerdasan individu, terusik oleh penemuan Howard
Gardner tentang Muiltiple Intelligence (Gardner, 2005) yang banyak
menginspirasi penyesuaian proses-proses belajar dan pembelajaran,
bahkan berhasil mencetus hijrah dari single way ke multiple ways of
knowing, merintis riset-riset kolaborasi kognitif-neurologi-emosi. Selain
itu, Daniel Goleman juga menjadi populer dengan Emotional Intelligence
yang mengklaim bahwa sumbangan 1Q terhadap sukses seseorang
hanya sekitar 20%, sedangkan 80% didominasi oleh kecerdasan
emosional (Goleman, 2006). Fase perkembangan iptek selanjutnya
adalah penemuan yang mentransformasi kecerdasan ke dalam perangkat
menjadi kecerdasan buatan (artificial intelligence), yang kemudian
menjadi penciri dalam Era 4.0, yaitu loT atau internet of things sebagai
peradaban yang terkoneksi (Gardner, 2005).

Implikasi sosiologis dalam ragam interaksi sosial menjadi fenomena
baru yang tentu saja melahirkan ragam variabel Psikologi Sosial dengan

simptom baru yang mungkin masih asing bagi banyak kalangan.

4. PSIKOLOGI TERAPAN

8 Lihat: Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, LP3ES, Jakarta, 2014.



Dalam beberapa tahun terakhir konsep Psikologi Terapan mulai
banyak diwacanakan, hal ini tidak berarti bahwa sebelumnya Psikologi
bukan ilmu terapan. Misalnya, Psikologi Klinis adalah ilmu pengetahuan
sekaligus terapan, dimana teori, konsep, metode, dan teknik yang
diterapkan masih terbatas pada perorangan, keluarga, dan kelompok saja
sehingga disebut “Psikologi Klinis Terapan Mikro”.° Lebih lanjut
diutarakan pula bahwa berbagai teori, konsep, metode, teknik, dan
strategi kajian psikologi, tentang: (1) bagaimana seseorang belajar untuk
memperoleh  pengatahuan; (2) bagaimana informasi tentang
pengetahuan itu diorganisasikan; (3) bagaimana pengetahuan itu
disimpan ke dalam memori; dan (4) bagaimana pengetahuan itu dipanggil
kembali pada saat hendak digunakan, merupakan studi-studi psikologi
yang hasilnya banyak diterapkan dalam dunia pendidikan atau disebut
Psikologi Pendidikan.

Pada sisi yang lain Psikologi Sosial, teramsuk Psikologi
Perkembangan, dan Psikologi Eksperimen masih digolongkan sebagai
ilmu pengetahuan psikologi murni karena hanya mengembangkan teori,
sedangkan hasilnya dapat digunakan di bidang apa saja’™. Oleh sebab itu
Psikologi Sosial khususnya perlu didorong selangkah lebih maju menjadi
ilmu terapan agar ikut andil dalam pemecahan masalah yang hari ini telah
berdimensi makro sejagat. Sebagai salah satu contoh spirit ideologis
terhadap isme-isme yang kebablasan dapat menancapkan faham radikal
kepada individu yang bersangkutan' (Ali, 2016), yang menyebabkan
intoleransi dan tingkah laku agresif melalui deprivatisasi sasaran,

pengalihan isu, serta peringanan hukuman'® bila ia terdesak dan

9 Lihat: Johana E. Prawitasari, “Psikologi Terapan”, Erlangga, Jakarta, 2012.

10 Lihat kembali: Johana E. Prawitasari, “Psikologi Terapan”, Erlangga, Jakarta, 2012.

1 Lihat: Muhammad Nur Ali, “Studi Terorisme di Sulawesi Tengah”, Artikel Jurnal Al-Ulum, Vol.16(2), 2016: 496-
516.

12 Lihat: Muhammad Nur Ali, “The Study of Conflict Victim Aggression at Poso Conflict Region”, Advances in
Social Science, Education and Humanities Research”, Vol.163. Atlantis Press, 2017: 301-306.
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tertangkap oleh aparat. Konsekuensi logis dari radikalisme tersebut
adalah tingkah laku teror atau terorisme, yaitu tingkah laku mengancam
khalayak bahkan tidak segan melakukan insiden apa saja, termasuk
membunuh untuk menakut-nakuti dengan tujuan mewujudkan cita-cita
kelompoknya yang umumnya adalah cita-cita politik (Ali, 2017).

Implikasi-implikasi sosial yang sekilas di atas, dari satuan-satuan
kecil atau terbatas secara sosiologis adalah berdimensi makro melalui
sistem jejaring yang tersedia. Semisal peristiwa pada ruang yang berbeda
(antar benua) dengan peranan sistem jejaring global, dampaknya
menjangkau nun jauh di sana. Fenomena tersebut menarik para psikolog
untuk mengembangkan diri dari setting mikro ke makro. Psikologi terapan
makro meliputi sistem yang lebih besar dan luas seperti organisasi,
masyarakat, kebijakan'®, wilayah, budaya, bangsa, dan berbagai isu
global.

Menyimak perkembangan peradaban hari ini dimana kita berada dan
beraktivitas untuk melangsungkan segala hajat hidup, merupakan realitas
yang membutuhkan imperasi baru yang kelahirannya dibidani oleh insan-
insan akademik. ltulah sumbangsih besar bagi kemaslahatan yang
mungkin masih kurang atau tidak disadari, akan tetapi kami yakin dinanti
kehadirannya. Demikian sekilas tentang perspektif dan prospek ilmu-ilmu

sosial terapan, khususnya Psikologi Terapan.
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